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The researcher chose mixing code as the main focus of the research, it is about 
languages mixing event that was often found when communicating orally and in writing. 
The problems discussed in this research were the form, type, factor, and function of 
mixing code in Genduk novel by Sundari Mardjuki and the implementation plan of 
learning in the school. The aim of this research was to describe the form, type, factor, 
and function of mixing code. The method used in this research was descriptive and the 
type of qualitative research. The results of the data analysis obtained were the forms of 
noun, verb, adjective, pronoun, word number, adverb, verbal phrase, nominal phrase, 
adjective phrase, reduplication, baster, idiom, and clause. The types of mixing code 
were mixing code in and out. The causes of mixing code were the limitations of code 
usage, the use of more popular terms, speaker and personal speaker, interlocutor, topic, 
function and goal, variety and level of speech. The functions of mixing code were as 
looping, sentence insertion, quotation, interlocutor specification, and classifying the 
message’s content. 
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PENDAHULUAN     
Kajian sosilingustik yang mengkaji 
percampuran bahasa asing atau bahasa 
daerah ketika berkomunikasi baik di 
lingkungan formal maupun informal disebut 
dengan campur kode. Percampuran bahasa 
tersebut biasanya disebabkan oleh kesantaian 
atau kebiasaan yang dimiliki pembicara hal 
tersebutlah yang mendorong terjadinya 
campur kode. Peristiwa campur kode tidak 
hanya terjadi dalam bentuk lisan tetapi, 
terjadi pada bahasa lisan yang dituliskan 
dalam bentuk wacana. Sumarsono (2013:9) 
mengatakan, bahwa “Wacana adalah satuan 
terbesar yang menjadi objek dalam kajian 
sosiolinguistik.” Wacana merupakan satuan 
bahasa terlengkap dan terbesar yang 
direalisasikan dalam bentuk karangan yang 
utuh seperti novel, buku, cerpen, dan seri 
ensiklopedia. Bentuk wacana yang dipilih 
penulis dalam penelitian ini adalah novel 
Genduk karya Sundari Mardjuki.  
Novel dipilih sebagi objek penelitian 
karena percakapan yang ada di dalam novel 
Genduk menunjukkan adanya kajian campur 
kode terutama intensitas yang tinggi dalam 
penggunaan dialek bahasa Jawa. Adapun 
alasan penulis memilih fokus pada aspek 
campur kode untuk diteliti adalah (1) 
berdasarkan observasi awal, data yang 
mengandung tuturan campur kode lebih 
bayak ditemukan dibandingkan tuturan yang 
mengandung alih kode. Hal inilah yang 
menyebabkan penulis tidak memasukan 
aspek alih kode dalam penelitian ini. Apabila 
penulis memasukan alih kode dalam rumusan 
masalah maka akan mempersulit penulis 
dalam menganalisis data mengingat data 
tersebut sangat minim, dalam hal ini 
penelitian terhadap novel Genduk lebih 
pantas dianalisis menggunakan aspek campur 
kode (2) tuturan dalam novel Genduk lebih 
mengarah pada aspek campur kode karena 
dilihat dari faktor penutur yaitu Sundari 
Mardjuki  memiliki latar belakang bahasa 
Jawa sehingga, dalam novel ini banyak 







karena itu, tuturan tersebut perlu dianalisis 
untuk mengetahui makna tuturanya (3) 
campur kode penting untuk diketahui karena 
sering ditemukan masyarakat dalam 
berbicara masih menggunakan dialek atau 
menyisipkan bahasa daerah, hal ini perlu 
diketahui agar terhindar dari kesalah 
pahaman makna yang diucapakan dalam 
suatu tuturan (4) pesan yang diucapkan oleh 
penutur perlu dipahami oleh mitra tutur maka 
diperlukan analisis terhadap pembicaraan 
yang mengandung unsur bahasa daerah agar 
maksud yang diucapkan dalam sebuah teks 
atau percakapan benar-benar dapat dipahami 
oleh mitra tutur (5) banyak faktor yang dapat 
membuat penutur ataupun mitra tutur untuk 
menyisipkan bahasa daerah dalam 
pembicaraannya hal ini perlu dianalisis agar 
dapat diketahui faktor penyebab terjadinya 
campur kode.  
Penelitian terhadap campur kode 
berkaitan erat dengan Kurikulum 2013 pada 
mata pelajaran Bahasa Indonesia untuk SMP 
kelas IX semester gasal yaitu menangkap 
makna teks. Penerapan pembelajaran campur 
kode menggunakan teks novel sebagai bahan 
ajar yaitu Kompetensi Inti 4. Mencoba, 
mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, 
memodifikasi, dan membuat) dan ranah 
abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 
yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 
yang sama dalam sudut pandang atau teori. 
Kompetensi Dasar 4.1 Menangkap makna 
teks eksemplum baik melalui lisan maupun 
tulisan. 
Saat ini sering terjadi peristiwa campur 
kode terutama ketika melakukan percakapan 
sehari-hari. Oleh karena itu, setiap orang 
harus dapat memahami dengan baik maksud 
tuturan yang diungkapkan oleh lawan tutur 
dengan tujuan untuk memperoleh informasi 
dan maksud yang sama dengan apa yang 
dituturkan oleh lawan bicara. Berdasarkan 
uraian latar belakang tersebut maka fokus 
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: (1) bagaimana wujud campur kode 
dalam novel Genduk karya Sundari 
Mardjuki? (2) bagaimana jenis campur kode 
dalam novel Genduk karya Sundari 
Mardjuki? (3) bagaimana faktor penyebab 
campur kode dalam novel Genduk karya 
Sundari Mardjuki? (4) bagaimana fungsi 
campur kode dalam novel Genduk karya 
Sundari Mardjuki? (5) bagaimana rencana 
implementasi hasil penelitian pembelajaran 
Bahasa Indonesia di SMP kelas IX? 
Tujuan dari sebuah penelitian 
merupakan pedoman yang digunakan untuk 
memecahkan masalah dan menjadi fokus 
kerja sehingga penelitian ini dapat terarah 
dengan baik. Berdasarkan masalah penelitian 
tersebut, tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) 
pendeskripsian wujud campur kode dalam 
novel Genduk karya Sundari Mardjuki, (2) 
pendeskripsian jenis campur kode dalam 
novel Genduk karya Sundari Mardjuki, (3) 
pendeskripsian faktor penyebab campur kode 
dalam novel Genduk karya Sundari Mardjuki, 
(4) pendeskripsian fungsi campur kode dalam 
novel Genduk karya Sundari Mardjuki, (5) 
pendeskripsian rencana implementasi hasil 
penelitian pembelajaran Bahasa Indonesia di 
SMP kelas IX. 
Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat bagi peneliti dan 
pembaca baik secara teoretis maupun secara 
praktis. Secara teoretis penelitian ini 
diharapkan dapat memperkaya teori tentang 
sosioliguistik berkaitan dengan campur kode. 
Penelitian ini juga dapat menjadi acuan bagi 
penelitian selanjutnya tentang jenis campur 
kode, wujud campur kode, faktor penyebab 
campur kode, dan fungsi campur kode 
khususnya dalam novel Genduk karya 
Sundari Mardjuki. Manfaat praktis bagi 
peneliti yaitu, penelitian ini memberikan 
suatu wawasan kebahasaan dan pengetahuan 
yang baik bagi penulis mengenai wujud, 
jenis, faktor penyebab, dan fungsi campur 
kode dalam novel Genduk karya Sundari 
Mardjuki. Selain itu, penelitian ini dapat 
memberikan pengalaman tersendiri bagi 
peneliti.  
Hasil penelitian ini dapat menjadi 
referensi bagi pembaca untuk mengetahui 
lebih dalam tentang campur kode yang 







dan fungsi campur kode dalam novel Genduk 
karya Sundari Mardjuki dan penelitian ini 
dapat menjadi tambahan bahan ajar untuk 
kelengkapan materi penunjang dalam proses 
pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah, 
khususnya berkaitan dengan materi 
pembelajaran menemukan kata atau istilah 
dalam sebuah teks yang perlu dicari makna 
katanya pada kurikulum 2013 pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia untuk SMP kelas 
IX semester gasal, Kompetensi Dasar 4.1 
Menangkap makna teks eksemplum baik 
melalui lisan maupun tulisan. 
Ruang lingkup penelitian ini dibatasi 
pada analisis sosiolinguistik yang meliputi 
wujud campur kode, jenis campur kode, 
faktor penyebab campur kode, dan fungsi 
campur kode dalam novel Genduk karya 
Sundari Mardjuki. Wujud campur kode 
menggunakan teori Jendra (dalam Suandi, 
2014:169—170) meliputi kata benda, kata 
kerja, kata sifat, kata ganti, kata bilangan, 
kata tugas, kata keterangan, frasa nominal, 
frasa verbal, frasa ajektival, frasa adverbial, 
frasa preposisional, frasa numeralia klausa, 
kata ulang, idiom, dan baster. Jenis campur 
kode menggunakan teori Suandi (2014:140) 
meliputi campur kode ke dalam (inner code 
mixing), campur kode ke luar (outer code 
mixing), dan campur kode campuran (hybrid 
code mixing).  
Faktor penyebab campur kode 
menggunakan teori Suandi (2014:142—146) 
meliputi keterbatasan penggunaan kode, 
penggunaan istilah yang lebih populer, 
pembicara dan pribadi pembicara, mitra 
bicara, tempat tinggal dan waktu 
pembicaraan berlangsung, modus 
pembicaraan, topik, fungsi dan tujuan, ragam 
dan tindak tutur bahasa, hadirnya penutur 
ketiga, pokok pembicaraan, untuk 
membangkitkan rasa humor, dan untuk 
sekadar bergengsi. Fungsi campur kode 
meliputi sebagai perulangan, sebagai 
penyisipan kalimat, sebagai kutipan, sebagai 
fungsi spesifikasi lawan tutur, dan unsur 
mengkualifikasi isi pesan. 
Chaer (2010:2) mengemukakan, 
“Sosiolinguistik adalah bidang ilmu 
antardisiplin yang mempelajari bahasa dalam 
kaitanya dengan penggunaan bahasa di dalam 
masyarakat.” Fishman (dalam Peteda, 
2011:2) mengatakan, “Aspek sosiolinguistik 
mementingkan pemakaian bahasa oleh 
individu-individu dalam konteks sosialnya, 
maka sosiologi bahasa mementingkan 
keragaman bahasa sebagai akibat pelapisan 
sosial yang terdapat dalam masyarakat.” 
Berdasarkan pendapat tersebut 
sosiolinguistik adalah ilmu yang 
berhubungan dengan masyarakat dan 
pemakaian bahasanya atau ilmu linguistik 
yang bersifat antardisipliner dengan ilmu 
sosiologi.  
Rokhman (2013:38) mengemukakan, 
“Campur kode adalah adanya suatu tuturan 
terjadi percampuran atau kombinasi antara 
variasi-variasi yang berbeda di dalam satu 
klausa yang sama.” dengan karakteristik 
penutur seperti latar belakang sosial dan 
tingkat pendidikan. Kachru (dalam Suandi, 
2014:139) mengemukakan, “Campur kode 
adalah pemakaian dua bahasa atau lebih 
dengan saling memasukan unsur-unsur 
bahasa yang satu ke dalam bahasa yang lain 
secara konsisten.” Fasold (dalam Chaer, 
2010:107), “Campur kode dapat dikatakan 
apabila seseorang menggunakan satu kata 
atau frasa dari suatu bahasa, maka seseorang 
tersebut telah melakukan campur kode.” 
Berdasarkan pendapat tersebut campur kode 
adalah peristiwa percampuran bahasa yang 
satu dengan bahasa yang lain.  
Mulyasa (2014:72) mengatakan, 
“Pembelajaran merupakan implementasi dari 
rencana yang telah dibuat dan indikator 
utama yang memengaruhi efektif tidaknya 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).” 
Pembelajaran hendaknya dilakukan sesuai 
dengan standar, aturan, dan persyaratan, 
sehingga hasilnya bermanfaat untuk 
membentuk kompetensi inti dan kompetensi 
dasar (KI-KD). Pembelajaran aktif, kreatif, 
dan menyenangkan perlu dilakukan sesuai 
standar proses, agar dapat menyukseskan 
implementasi Kurikulum 2013. Nasution 
(2006:5) menjelaskan, “Kurikulum 
dipandang sebagai suatu rencana yang 
disusun untuk melancarkan proses belajar 







tanggungjawab sekolah atau lembaga 
pendidikan beserta staf pengajarannya.” 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) adalah rencana kegiatan pembelajaran 
tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih. 
RPP dikembangkan dari silabus untuk 
mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta 
didik dalam upaya mencapai Kompetensi 
Dasar. Rencana pelaksanaan pembelajaran 
sekurang-kurangnya memuat tujuan 
pembelajaran, materi ajar, metode 
pengajaran, sumber belajar, dan penilaian 
hasil belajar. RPP disusun untuk setiap KD 
yang dapat dilaksanakan dalam satu kali 
pertemuan atau lebih. 
Konsep pendidikan interaksional dapat 
diterapkan pada siswa dalam pembelajaran di 
sekolah, satu di antaranya melalui mata 
pelajaran Bahasa Indonesia kurikulum 2013 
sangat berkaiatan erat dengan Kompetensi 
Dasar (KD) 4.1 Menangkap makna teks 
eksemplum baik melalui lisan maupun 
tulisan.  Adapaun materi pembelajaran yang 
berkaitan dengan kajian ini adalah unsur 
kebahasaan teks yaitu menemukan kata kerja 
serta kalimat. Indikator pencapaian adalah 
siswa dapat menemukan unsur kebahasaan 
yang berupa kata kerja, pembagian kalimat, 
frasa dan ungkapan. Materi pembelajaran 
tentang menemukan kata atau istilah dalam 
teks akan mempermudah siswa dalam 
memahami padanan dan isi teks yang 
dibacanya. 
METODE PENELITIAN  
Metode penelitian pada dasarnya 
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu, 
dengan adanya metode maka penelitian akan 
terarah dalam pelaksanaanya. Metode 
penelitian adalah cara ilmiah yang dapat 
dilakukan untuk mendekati, mengamati, 
menganalisis, dan menjelaskan suatu 
fenomena atau masalah. Sugiyono (2014:2), 
mengatakan bahwa “Metode penelitian 
adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data 
yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, 
dibuktikan, dan dikembangkan suatu 
pengetahuan sehingga pada gilirannya dapat 
digunakan untuk memahami, memecahkan, 
dan mengantisipasi masalah.”  
Bentuk penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah kualitatif. 
Penelitian kulaitatif menuntut penulis untuk 
cermat dalam menyusun data hasil penelitian 
secara sistematis. Kirk dan Miller (dalam 
Moleong, 2012:4) mendefinisikan, bahwa 
“Metode kualitatif sebagai suatu tradisi 
dalam ilmu pengetahuan yang bergantung 
pada pengamatan seseorang.” Bentuk 
penelitian kualitatif digunakan dalam 
penelitian ini karena penulis ingin 
mendeskripsikan dan menjabarkan wujud 
campur kode, jenis campur kode, faktor 
penyebab campur kode, dan fungsi campur 
kode, serta rencana implementasi 
pembelajaran dalam novel Genduk karya 
Sundari Mardjuki. 
Sumber data dalam penelitian ini 
adalah novel yang berjudul Genduk dan data 
dari penelitian ini adalah kata, frasa, kalimat-
kalimat atau tuturan antartokoh yang 
mengandung campur kode dalam novel 
Genduk karya Sundari Mardjuki. 
Penelitian ini menggunakan beberapa 
metode dan teknik pengumpulan data yang 
sesuai dengan masalah dalam penelitian. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
ini adalah teknik tidak langsung berupa 
teknik studi dokumenter. Teknik 
pengumpulan data yang dilakukan oleh 
penulis adalah membaca novel yang 
dijadikan sumber data, menyeleksi kalimat 
yang menggunakan campur kode, 
mengklasifikasikan wujud campur kode, 
mengklasifikasikan jenis campur kode 
mengklasifikasi faktor penyebab campur 
kode, mengklasifikasi fungsi campur kode, 
menguji keabsahan data. 
Alat pengumpul data dalam penelitian 
ini Alat pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penulis sebagai 
instrumen kunci, yaitu sebagai perencana, 
pelaksana, penganalisis, dan pelapor hasil 
penelitian. Penulis juga menggunakan 
instrumen bantu, yaitu berupa kartu pencatat 
yang digunakan untuk mencatat data dalam 
penelitian tersebut. Pengujian keabsahan data 







dan keakuratan data yang didapatkan. 
Pengujian ini dilakukan dengan dua cara, 
yaitu teknik ketekunan pengamatan dan 
kecukupan referensi. 
Teknik analisis data dilakukan untuk 
menelaah, menjabarkan, dan memecahkan 
persoalan secara sistematis. Tujuan dari 
teknik ini yaitu untuk mengungkap fakta, 
keadaan, fenomena, dan keadaan yang terjadi 
saat penelitian berjalan dan menyuguhkan 
apa adanya. Beberapa teknik digunakan 
sesuai dengan masalah yang terdapat dalam 
penelitian. Masalah pertama, menganalisis 
dan menginterpretasi wujud campur kode 
dengan teknik konteks kalimat. Masalah 
kedua, menganalisis dan menginterpretasi 
jenis campur kode dengan teknik model isi 
kalimat. Masalah ketiga menganalisis dan 
meginterpretasi faktor penyebab campur 
kode dengan teknik konteks kalimat. Masalah 
keempat, menganalisis dan menginterpretasi 
fungsi campur kode dengan teknik konteks 
kalimat. Masalah kelima, menganalisis dan 
menginterpretasi rencana implementasi hasil 
penelitian pembelajaran Bahasa Indonesia di 
SMP kelas IX dan menyimpulkan hasil 
penelitian.  
Peneliti menggunakan metode 
deskriptif dengan teknik pemaparan untuk 
menganalisis data (kata dan kalimat) yang 
termasuk dalam campur kode yang terdapat 
pada masalah keempat. Rencana 
implementasi pembelajaran campur kode di 
sekolah, yaitu dalam Kurikulum 2013, mata 
pelajaran Bahasa Indonesia tingkat SMP 
kelas IX semester gasal pada KD 4.1 
Menangkap makna teks eksemplum baik 
melalui lisan maupun tulisan. Peneliti 
menggunakan teks novel sebagai bahan 
media bahan ajar.  
Hasil analisis berupa temuan penelitian 
sebagai jawaban atas masalah yang hendak 
dipecahkan harus disajikan dalam bentuk 
teori. Muhammad (2014:181) menyatakan 
bahwa terdapat dua metode yang bertujuan 
untuk menyajikan hasil analisis data, yaitu 
metode penyajian informal dan metode 
penyajian formal, dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan metode informal. 
Metode penyajian informal adalah metode 
penyajian hasil analisis data dengan kata-kata 
biasa. Manfaat metode penyajian informal 
yaitu penjelasan kaidah terkesan lebih rinci 
dan terurai serta rumusan yang tersaji relatif 
lebih panjang.  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAAN  
Hasil Penelitian 
Wujud campur kode adalah adanya 
penyisipan kode-kode ketika berbicara. 
Wujud campur kode yang terdapat dalam 
novel Genduk berupa kata, frasa, klausa, 
idiom, pengulangan kata, dan baster. Wujud 
campur kode yang terdapat dalam 
percakapan dan deskripsi yaitu kata benda, 
kata kerja, kata sifat, kata ganti, kata 
bilangan, dan kata keterangan, frasa verbal, 
frasa nominal, dan frasa ajektival, klausa, 
idiom, pengulangan kata, dan baster. Data 
wujud campur kode yang terdapat dalam 
novel Genduk diuraikan berdasarkan teori 
Jendra yang dikelompokan sesuai dengan 
jumlah data berjumlah 94 data.  
Jenis campur kode dikelompokan 
berdasarkan teori Suandi meliputi campur 
kode ke dalam (inner code mixing), campur 
kode ke luar (outer code mixing), dan campur 
kode campuran (hybrid code mixing). 
Adapun jenis campur kode yang terdapat 
dalam novel Genduk meliputi campur kode 
ke dalam (inner code mixing) dan campur 
kode ke luar (outer code mixing). Jenis 
tuturan yang ditemukan dalam novel Genduk 
berjumlah 94 data. Faktor penyebab 
terjadinya campur kode adalah hal-hal apa 
saja yang melatarbelakangi seseorang 
melakukan campur kode ketika 
berkomunikasi. Adapun faktor penyebab 
campur kode yang mendorong pengarang 
memasukan unsur bahasa Jawa dalam 
percakapan novel Genduk yaitu keterbatasan 
penggunaan kode, penggunaan istilah yang 
lebih populer, pembicara dan pribadi 
pembicara, mitra bicara, topik, fungsi dan 
tujuan, dan ragam dan tingkat tutur bahasa.  
Fungsi campur kode berarti apa yang 
hendak dicapai oleh penutur terhadap apa 
yang di sampaikannya ketika berkomunikasi 







yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
penggunaan campur kode bahasa Jawa untuk 
maksud dan tujuan tertentu. fungsi campur 
kode dalam novel Genduk berfungsi sebagai 
penyisipan kalimat, kutipan, fungsi 
spesifikasi lawan tutur, dan unsur 
mengkualifikasi isi pesan. 
Konsep pendidikan interaksional ini 
juga dapat diterapkan pada siswa dalam 
pembelajaran di sekolah, satu di antaranya 
melalui mata pelajaran bahasa Indonesia 
dalam Kurikulum 2013 tingkat SMP kelas IX 
semester gasal yang berkaitan dengan 
penerapan pembelajaran campur kode yaitu 
KD 4.1 Menangkap makna teks eksemplum 
baik melalui lisan maupun tulisan. 
Berdasarkan kompetensi tersebut, hasil 
penelitian dan novel Genduk dapat 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
siswa dalam menemukan makna dalam 
sebuah teks yang perlu dicari maknanya 
dalam kamus. 
Pembahasan  
Wujud campur kode dalam Novel Genduk 
karya Sundari Mardjuki 
Wujud merupakan kode-kode yang 
terdapat dalam pembicaraan ketika seseorang 
berkomunikasi. Kode-kode tersebut dapat 
berupa kata, frasa, klausa, baster, idiom, dan 
reduplikasi. Data analisis wujud campur kode 
diuraikan berdasarkan teori Jendra. Berikut 
hasil analisis wujud berupa kata. (1) kata  
benda atau nomina “kata Mbah Bayan, dukun 
di kampungku, lahirku gampang. Hanya 
sekali Yung mengaduh dan mengejan, aku 
sudah meluncur ke amben beralaskan jarik. 
Anehnya, tidak ada sedu tangis keluar dari 
mulutku. Kata Yung, Mbah Bayan harus 
menggebrakkan sapu lidi ke amben berkali-
kali untuk membuatku menangis. Dan 
meledaklah tangisku dengan keras (Mardjuki, 
2016:11).  
Analisis: peristiwa capur kode tersebut 
berbentuk deskripsi. Terdapat pembentukan 
campur kode yang dilakukan dengan 
penyisipan unsur yang berwujud kata nomina 
yakni pada kata Yung yang artinya ibu dan 
amben artinya balai-balai. (2) kata kerja atau 
verba “kepriye, Dun, simpanan kita cukup 
untuk beli pupuk? “kalau dicukup-cukupin, 
ya cukup. Tapi, aku ndak yakin kalau buat 
nanjaki  akan cukup.” (Mardjuki, 2016:23).  
(3) kata sifat atau ajektiva “ketika diduduki, 
rasanya mak ples. Empuk. (Mardjuki, 
2016:61). Analisis: peristiwa campur kode 
tersebut berbentuk deskripsi. Terdapat 
pembentukan campur kode yang dilakukan 
dengan penyisipan unsur yang berwujud kata 
ajektiva yakni pada kata mak ples yang 
artinya empuk. 
Analisis: peristiwa campur kode tersebut 
berbentuk dialog. Terdapat pembentukan 
campur kode yang dilakukan dengan 
penyisipan unsur yang berwujud kata verba 
yakni pada kata nanjaki yang artinya 
menaikan. Kata sifat atau ajektiva “ketika 
diduduki rasanya mak ples. Empuk. 
(Mardjuki, 2016:61). Analisis: peristiwa 
campur kode tersebut berbentuk deskripsi. 
Terdapat pembentukan campur kode yang 
dilakukan dengan penyisipan unsur yang 
berwujud kata ajektiva yakni pada kata mak 
ples yang artinya empuk. (4) kata ganti atau 
pronomina “piye, Nduk, sekolahmu? 
Beberapa waktu lalu aku ketemu Bu As, 
katanya kalau nilai-nilaimu bagus terus, 
bakal dirimu dikirim ke temenggung buat 
ikut kejuaran opo gitu, “kata Lik ngadun 
sambil meraih rokok kelabot, bersiap 
menyalakannya (Mardjuki, 2016:22—23). 
Analisis: peristiwa campur kode tersebut 
berbentuk dialog. Terdapat pembentukan 
campur kode yang dilakukan dengan 
penyisipan unsur yang berwujud kata 
pronomina yakni pada kata piye yang artinya 
bagaimana. (5) kata numeralia atau kata 
bilangan “ora usah dipikir banget, Yu. 
Kebanyakan mikir nanti malah awakmu yang 
hancur,” Kata Lik Ngadun dan Yung 
menjawab, gimana endak mumet.  
tahun lalu sudah nglimolasi. Sekarang apa 
biya harus ngewolulasi?” sura Yung 
terdengar bergetar (Mardjuki, 2016:72). 
Analisis: peristiwa campur kode tersebut 
berbentuk dialog. Terdapat pembentukan 
campur kode yang dilakukan dengan 
penyisipan unsur yang berwujud kata 
numeralia yakni pada kata ngelimolasi 







artinya delapan belas. (6) kata keterangan 
atau adverbia “kepriye, Dun, simpanan kita 
cukup untuk beli pupuk?” “kalau dicukup-
cukupin, ya cukup. Tapi, aku ndak yakin 
kalau buat nanjaki akan cukup.” (Mardjuki, 
2016:23). Analisis: peristiwa campur kode 
tersebut berbentuk dialog. Terdapat 
pembentukan campur kode yang dilakukan 
dengan penyisipan unsur yang berwujud kata 
adverbia yakni pada kata ndak artinya tidak. 
(1) frasa verbal “Pernah pertanyaan itu 
kuajukan saat Yung sedang daden geni. 
Mulutnya meniup-niup sepotong bambu yang 
diarahkan ke tungku yang apinya masih 
menyala kecil. Demi mendengar 
pertanyaanku, Yung mendengus. Tiupannya 
pada bambu semakin keras. (Mardjuki, 
2016:18). Analisis: peristiwa campur kode 
tersebut berbentuk deskripsi. Terdapat 
pembentukan campur kode yang dilakukan 
dengan penyisipan unsur yang berwujud 
frasa verba yakni pada kata daden geni 
artinya memasak air.  
(2) frasa nominal “Sekilas telingaku 
menangkap gumamam orang-orang itu. Oh, 
cah yatim! (Mardjuki, 2016:18). Analisis: 
peristiwa campur kode tersebut berbentuk  
deskripsi. Terdapat pembentukan campur 
kode yang dilakukan dengan penyisipan 
unsur yang berwujud frasa nomina yakni 
pada kata cah yatim artinya anak yatim. (3) 
frasa ajektival “Aku ndak mau dengar orang 
ngomong yang aneh soal kamu!” Yung 
berkata sambil tangannya terangkat di udara. 
“lagian gini ya, kamu itu sudah mulai besar. 
Sudah jadi anak gadis. Mesti jaga diri. Ojo 
kemayu!” (Mardjuki, 2016:55). Analisis: 
peristiwa campur kode tersebut berbentuk 
dialog. Terdapat pembentukan campur kode 
yang dilakukan dengan penyisipan unsur 
yang berwujud farasa ajektiva yakni pada 
kata . Ojo kemayu arinya jangan sok 
kecantikan. 
Analisis wujud campur kode berupa 
reduplikasi “Kaji bawon kembali 
membetulkan letak kupluknya. “satun dan 
lembut ketika berbicara. Tetapi kalau sudah 
menyangukut prinsip agama, weleh-weleh…” 
kaji Bawon terkekeh sambil mengeleng-
geleng (Mardjuki, 2016:31). Analisis: 
peristiwa campur kode tersebut berbentuk 
dialog. Terdapat pembentukan campur kode 
yang dilakukan dengan penyisipan unsur 
yang berwujud reduplikasi yakni pada kata 
weleh-weleh… yang artinya aduh-aduh… 
Analisis wujud campur kode berupa 
baster “Yu, sikap sampeyan itu mbok jagan 
keras sama Genduk, dia ndak tau apa-apa. 
Dan yang penting lagi, dia butuh parhatian 
dari sampeyan, “kata Lik Ngadun (Mardjuki, 
2016:26). Analisis: peristiwa campur kode 
tersebut berbentuk dialog. Terdapat 
pembentukan campur kode yang dilakukan 
dengan penyisipan unsur yang berwujud 
baster yakni pada kata mbok jagan yang 
artinya jaganlah. 
Analisis wujud campur kode berupa 
idiom “ini juga terjadi pada Yung dan Lik 
Ngadun tembakau urung diambil oleh Kaduk 
yang menjanjikan akan dibeli sama juragan 
dengan harga tinggi. Celeng itu cuma gede 
cocote. (Mardjuki, 2016:161). Analisis: 
peristiwa campur kode tersebut berbentuk 
dialog. Terdapat pembentukan campur kode 
yang dilakukan dengan penyisipan unsur 
yang berwujud idiom yakni pada kata gede 
cocote yang artinya banyak bicara. Analisis 
wujud campur kode berupa klausa “bocahe 
wis sadar. Cepat aksi air hangat,” kata Kang 
Suk Kupluk (Mardjuki, 2016:197). Analisis: 
peristiwa campur kode tersebut berbentuk 
dialog. Terdapat pembentukan campur kode 
yang dilakukan dengan penyisipan unsur 
yang berwujud kalimat tanya, dalam kalimat 
tersebut terdapat pembentukan klausa yakni 
pada kata bocahe wis sadar yang artinya 
anaknya sudah sadar. 
 
Jenis campur kode dalam novel Genduk 
karya Sundari Mardjuki 
Jenis campur kode terbagi menjadi 
tiga yaitu campur kode ke dalam, campur 
kode ke luar, dan campur kode campuran. 
Berikut dipaparkan hasil analisis jenis 
campur kode yang terapat dalam novel 
Genduk. Jenis campur kode ke dalam “ketika 
hasil buruan gansir melimpah, Lik Ngadun, 
kerabat Yung yang tinggal satu kampung 
dengan kami, suka memberikan sekantong 







binar. Diberikannya uang seperak kepadaku 
untuk belanja ke warung. Kelapa muda, telur, 
dan ketumbar. Yung memasak. Dari bilik 
bambu aku intip aksi Yung. Gansir itu 
dicabuti sayapnya, diulek bersama bambu 
dan kelapa muda di atas cobek besar. 
(Mardjuki, 2016:13). 
Analisis: campur kode ini termasuk 
campur kode ke dalam karena terjadi antara 
ragam bahasa Jawa dan bahasa Indonesia. 
Adapun penyisipan unsur bahasa Jawa pada 
kutipan tersebut adalah Lik dan Yung. Jenis 
Campur Kode Ke Luar “di ruang tamunya 
ada bufet berkaca tempat biyung Darman 
memajang teko dan cangkir cantik yang 
bertuliskan made in tjina di bawah setiap 
cangkirnya (Mardjuki, 2016:97). Analisis: 
campur kode ini termasuk campur kode ke 
luar karena terjadi antara ragam bahasa asing 
(Inggris) dan bahasa Indonesia. Adapun 
penyisipan unsur bahasa Inggris pada kutipan 
tersebut adalah made in tjina. 
 
Faktor penyebab campur kode dalam 
novel Genduk karya Sundari Mardjuki 
Faktor merupakan hal-hal yang 
melatarbelakangi pengarang memasukan 
unsur bahasa daerah atau bahasa asing ketika 
berkomunikasi. Berikut diuraikan analisis 
data faktor penyebab campur kode dalam 
novel Genduk. Keterbatasan penggunaan 
kode “masuk, Dun. Sampeyan mau teh atau 
kopi?” tanya Yung (Mardjuki, 2016:22). Arti: 
masuk, Dun. Kamu mau teh atau kopi?” 
tanya ibu, 
Analisis: kutipan tersebut berbentuk 
dialog. Maksud kutipan tersebut adalah tokoh 
Yung mempersilakan tamu yang bernama Lik 
Ngadung untuk masuk dan menawarkan 
minuman, dari kutipan tersebut pengarang 
memasukan unsur bahasa Jawa yaitu pada 
kata sampeyan. Faktor penyebab campur 
kode adalah keterbatasan penggunaan kode, 
masuknya unsur bahasa Jawa karena 
kosakata yang digunakan lebih mudah 
dipahami dan lebih mudah diingat. Selain itu 
kosakata tersebut sering pengarang gunakan 
dalam mendeskripsikan isi cerita, sehingga 
penggunaan kata tersebut lebih mudah 
dipahami artinya.  
Penggunaan istilah yang lebih 
populer “di ruang tamunya ada bufet berkaca 
tempat biyung Darman memajang teko dan 
cangkir cantik yang bertuliskan made in tjina 
di bawah setiap cangkirnya (Mardjuki, 
2016:97). Arti: di ruang tamunya ada bufet 
berkaca tempat ibu Darman memajang teko 
dan cangkir cantik yang bertuliskan buatan 
cina di bawah setiap cangkirnya. Analisis: 
kutipan tersebut berbentuk deskripsi. Maksud 
tuturan tersebut adalah di sebuah ruagan 
tamu di dalam bufet berkaca, terdapat teko 
dan cangkir yang bertuliskan made in tjina. 
Dari kutipan tersebut pengarang memasukan 
unsur bahasa Inggris, adapun faktor 
penyebab campur kode adalah penggunaan 
istilah yang lebih populer. Dalam penyisipan 
tuturan tersebut penggunaan campur kode 
oleh penutur dimaksudkan karena istilah 
tersebut dirasa lebih populer dan dapat 
diterima dengan baik oleh masyarakat 
penuturnya. Istilah yang digunakan tersebut 
lebih populer dibandingkan padanannya 
dalam bahasa yang menjadi kode dasarnya.  
Pembicara dan pribadi pembicara 
“wis ojo ngelamun, nduk! Kalau kamu 
tukang ngelamun gitu, gimana mau jadi 
tukang rajang!” canda Lik Ngadun (Mardjuki, 
2016:91). Arti: jagan melamun, nduk! Kalau 
kamu tukang ngelamun gitu, gimana mau 
jadi tukang rajang!” canda paman Ngadun. 
Analisis: kutipan tersebut berbentuk dialog. 
Maksud kutipan tersebut adalah Lik Ngadun 
mengatakan kepada Genduk jangan 
melamun, kalau kamu melalum bagaimana 
mau jadi tukang rajang. Dari dialog tersebeut 
pengarang memasukan unsur bahasa Jawa. 
Aapun faktor penyebab campur kode adalah 
pembicara dan pribadi pembicara. Ada 
berbagai maksud pengarang melakukan 
campur kode dalam pembicaraan tersebut 
yaitu mengubah situasi pembicaraan agar 
lebih santai, yang digambarkan pada tokoh 
Lik Ngadun mengajak tokoh Genduk yang 
sedang melamun untuk berbicara. 
Mitra bicara “bocahe wis sadar. Cepat 
aksi air hangat,” kata Kang Suk Kupluk 
(Mardjuki, 2016:197). Arti: “anaknya sudah 
sadar. Cepat aksi air hangat,” kata Kang Suk 







dialog. Maksud kutipan tersebut adalah Kang 
Suk Kupluk mengatakan kepada Yung bahwa 
Genduk sudah sadar dan segera diberikan air 
hangat. Dari percakapan tersebut pengarang 
memasukan unsur bahasa Jawa. Adapun 
faktor penyebab campur kode adalah mitra 
bicara. Pengarang memasukan unsur bahasa 
Jawa dalam dialog tersebut untuk mengubah 
pembicaraan menjadi santai. Selain itu, 
campur kode dalam percakapan tersebut 
dapat terjadi karena mitra bicaranya (ibunya 
Genduk) memiliki latar belakang daerah 
yang sama yaitu Jawa. 
Topik “kepriye, Dun, simpanan kita 
cukup untuk beli pupuk?” “kalau dicukup-
cukupin, ya cukup. Tapi, aku ndak yakin 
kalau buat nanjaki akan cukup.” (Mardjuki, 
2016:23). Arti: bagaimana, Dun, simpanan 
kita cukup untuk beli pupuk?” “kalau 
dicukup-cukupin, ya cukup. Tapi, aku tidak 
yakin kalau buat menaikan akan cukup. 
Analisis: kutipan tersebut berbentuk dialog. 
Maksud kutipan tersebut adalah Yung 
bertanya kepada Lik Ngadung apakah 
simpanan mereka cukup untuk beli pupuk? 
Lik Ngadun menjawab kalau buat menaikan 
akan cukup. Faktor penyebab campur kode 
adalah ketrena topik. Dari dialog tersebut 
adanya suatu topik pembicaraan yaitu tentang 
membeli pupuk untuk memupuk tembakau. 
Pengarang memasukan unsur bahasa Jawa 
dalam dialog tersebut agar percakapan lebih 
santai.  
Fungsi dan tujuan “Apa! Mabahmu 
dengan rumah gedongnya? Dengan ladang 
hektaranya? (Mardjuki, 26:24). Arti: Apa! 
Mabahmu dengan rumah gedungnya? 
Dengan ladang hektaranya. Analisis: kutipan 
tersebut berbentuk dialog. Maksud kutipan 
tersebut Yung menjawab pertanyaan Genduk 
dengan amarah “apa Mbahmu dengan rumah 
gedungnya? Dengan ladang hektaranya?” 
faktor prnyebab campur kode tersebut adalah 
karena fungsi dan tujuan. Fungsi bahasa 
tersebut adalah memarahi dengan tujuan agar 
Genduk tidak berharap kepada Mbahnya. 
Maksud pengarang memasukan unsur bahasa 
Jawa dalam dialog tersebut adalah karena 
situasi dipandang tidak sesuai atau relevan. 
Ragam dan tingkat tutur bahasa 
”Seingatku, terakhir kali rumah kami dilabur 
adalah empat tahun silam ketika menjelang 
riyoyo. Hari raya idul fitri. Yung tidak 
sanggup melabur hingga bagian atas. Setiap 
melabur, Yung hanya mampu naik sampai 
anak tangga kelima. Itu pun gemetaran. Yung 
takut ketinggian. (Mardjuki, 2016:16). Arti: 
Seingatku, terakhir kali rumah kami dilabur 
adalah empat tahun silam ketika menjelang 
hari raya idul fitri. ibu tidak sanggup melabur 
hingga bagian atas. Setiap melabur, ibu 
hanya mampu naik sampai anak tangga 
kelima. Itu pun gemetaran. ibu takut 
ketinggian. Analisis: kutipan tersebut 
berbentuk deskripsi. Maksud kutipan tersebut 
adalah pengarang menggambarkan keadaan 
rumah Genduk “seingatku terakhir kali 
rumah kami di cat sekitar empat tahun silam 
ketika menjelang riyoyo. Yung tidak sanggup 
ketinggian ia hanya mampu naik sampai anak 
tangga ke lima itu pun gemetaran.” Faktor 
penyebab campur kode adalah ragam dan 
tingkat tutur bahasa. dari kutipan tersebut 
pengarang memasukan unsur bahasa Jawa 
pada kata riyoyo. Kata riyoyo merupakan 
kata yang telah dijelaskan maksudnya 
sehingga pemilihan kosakata pada kata 
tersebut mudah dipamahi pembaca. 
 
Fungsi campur kode dalam Novel Genduk  
Fungsi campur kode berarti apa yang 
hendak dicapai oleh penutur terhadap apa 
yang di sampaikannya ketika berkomunikasi 
dengan lawan tutur. Berikut diuraikan hasil 
analisis data fungsi campur kode. Sebagai 
perulangan “Seingatku, terakhir kali rumah 
kami dilabur adalah empat tahun silam ketika 
menjelang riyoyo. Hari raya idul fitri. Yung 
tidak sanggup melabur hingga bagian atas. 
Setiap melabur, Yung hanya mampu naik 
sampai anak tangga kelima. Itu pun 
gemetaran. Yung takut ketinggian. (Mardjuki, 
2016:16). Arti: Seingatku, terakhir kali 
rumah kami dilabur adalah empat tahun silam 
ketika menjelang hari raya idul fitri. Ibu tidak 
sanggup untuk melabur hingga bagian atas. 
Setiap kali melebur, ibu hanya mampu neik 
sampai anak tangga kelima. Itu pun 







fungsi campur kode tersebut adalah sebagai 
perulangan, seringkali dalam pembicaraan 
terjadi dalam suatu bahasa diulangi dengan 
kode lain.  Dalam tuturan tersebut pengarang 
mendeskripsikan kata riyoyo dengan 
pengulangan arti untuk mempertegas kode 
yang artinya hari raya idul fitri. Hal ini 
berfungsi untuk memberikan penekanan pada 
kalimat sebelumnya yaitu kata riyoyo dengan 
tujuan untuk mempertegas kembali apa yang 
telah disebutkan dengan mengartikan kata itu 
dalam bahasa Indonesia hari raya idul fitri. 
Sebagai penyisip kalimat “piye, Nduk, 
sekolahmu? Beberapa waktu lalu aku ketemu 
Bu As, katanya kalau nilai-nilaimu bagus 
terus, bakal dirimu dikirim ke temenggung 
buat ikut kejuaran opo gitu, “kata Lik ngadun 
sambil meraih rokok kelabot, bersiap 
menyalakannya (Mardjuki, 2016:22—23). 
Arti: Bagaimana Nduk, sekolahmu? 
Beberapa waktu lalu aku ketemu Bu As, 
katanya kalau nilai-nilaimu bagus terus, 
bakal dirimu dikirim ke temenggung buat 
ikut kejuaran apa gitu, “kata paman ngadun 
sambil meraih rokok kelabot, bersiap 
menyalakannya. Analisis: fungsi campur 
kode sebagai penyisip kalimat. Kode tersebut 
digunakan untuk penyempurna kalimat 
sebelumnya sehingga kalimat menjadi 
kalimat utuh. Maksud utuh adalah 
percampuran utuh bukan dalam hal kaidah 
namun menyangkut penggabungan dua 
bahasa. Penyisipan kata Piye (bagaimana) 
menguatkan kalimat sebelumnya. Penyisipan 
kode bahasa Jawa dalam peristiwa tutur yang 
terjadi dalam kalimat yang disampaikan atau 
yang dituturkan merupakan perpaduan dua 
bahasa yang mengisyaratkan terjadinya 
campur kode.  
Sebagai kutipan “Malam itu ceritanya 
berjudul lahir sajroning kuburan. Cerita 
tentang perebutan kekuasaan anak Prabu 
Ranggajaya yang bernama Jayangkusuma 
dan Jayengrasa (Mardjuki, 2016:37). Arti: 
Malam itu ceritanya berjudullahir dalam 
kuburan. Cerita tentang perebutan kekuasaan 
anak Prabu Ranggajaya yang bernama 
Jayangkusuma dan Jayengrasa. Analisis: 
fungsi campur kode adalah sebagai kutipan. 
Dari kutipan tersebut lahir sajroning kuburan 
merupakan ketoprak yang berlatar belakang 
kerajaan Jenggala yang menceritakan tentang 
perebutan kekuasaan. Ketoprak ini 
dibawakan oleh keluarga Ketoprak Mataram 
Sapta Mandala Kodan VII Diponogoro. 
Sebagai spesifiksi lawan tutur “Sekilas 
telingaku menangkap gumamam orang-orang 
itu. Oh, cah yatim! (Mardjuki, 2016:18). Arti: 
Sekilas telingaku menangkap gumamam 
orang-orang itu. Oh, anak yatim. Analisis: 
fungsi campur kode tersebut sebagai 
spesifikasi lawan tutur. Dari kutipan cah 
yatim (anak yatim) pengarang ingin 
menyampaikan pesan dengan kode bahasa 
Jawa kepda lawan tuturnya yang memiliki 
latar belakang daerah yang sama yaitu bahasa 
Jawa. Penggunaan kode cah yaitim (anak 
yatim) merupakan penyisipan unsur bahasa 
Jawa ketika berbicara bahasa Indonesia. 
Sebagai mengklarifikasi isi pesan 
“kulihat semua duudk bersila dan mulai 
menyaksikan lagu dolalan, padang bulan, 
gundul pacul, sluku-sluku bathok, ilir-ilir, 
jaranan, dan tentu saja lagu kesukaan ku 
montor-montor cilik. (Mardjuki, 2016:42). 
Arti: kulihat semua duduk bersila dan mulai 
menyaksikan lagu permainan, padang bulan, 
gundul pacul, ayun-ayun kelapa, bangun-
bangunlah, kuda lumping, dan tentu saja lagu 
kesukaan ku motor-motor kecil. Analisis: 
Fungsi campur kode dari kutipan tersebut 
adalah mengklasifikasi isi pesan. Pengarang 
bertujuan menyampaikan pesan dengan 
menggunakan kode lain yaitu sebuah 
pengelompokan jenis-jenis lagu.  
 
Rencana implementasi campur kode di 
sekolah  
Kurikulum 2013 akan melahirkan 
peserta didik yang produktif, kreatif dan 
inovatif melalui penguatan sikap, 
keterampilan, dan pengetahuan yang 
terintegrasi. Berdasarkan hal tersebut maka 
implementasi pembelajaran campur kode di 
sekolah dapat menjadi upaya atau sarana 
pembentukan kompetensi dan karakter 
peserta didik, berupa pengetahuan, dan 
keterampilan sebagai wujud dari pemahaman 








Menurut Muslich (2007:41) 
pembelajaran kontekstual atau Contextual 
Teaching and Learning (CTL) adalah konsep 
belajar yang membantu guru mengaitkan 
antara materi pembelajaran dengan situasi 
dunia nyata siswa, dan mendorong siswa 
membuat hubungan antara pengetahuan yang 
dimilikinya dengan penerapannya dalam 
kehidupan mereka sehari-hari. Konsep 
pembelajaran tersebut dapat diterapkan pada 
siswa dalam pembelajaran di sekolah, salah 
satunya melalui mata pelajaran bahasa 
Indonesia dalam Kurikulum 2013 tingkat 
SMP kelas IX semester gasal yang berkaitan 
dengan penerapan pembelajaran campur kode 
dan menggunakan novel sebagai bahan ajar, 
yaitu Kompetensi Dasar 4.1 Menangkap 
makna teks eksemplum baik melalui lisan 
maupun tulisan.  
Berdasarkan kompetensi tersebut, hasil 
penelitian dan novel Genduk dapat 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
siswa dalam menetukan ciri kebahasaan teks 
yang berupa kata kerja dan unsur kebahasaan 
lainya. Bahan ajar yang digunakan yaitu 
novel Genduk karya Sundari Mardjuki. Novel 
Genduk pada dasarnya dapat digunakan 
sebagai teks model karena novel tersebut 
berisi dialog atau percakapan serta deskripsi 
tokoh, sehingga dengan menggunakan novel 
tersebut siswa mudah membaca dan 
menemukan kata-kata sulit yang perlu dicari 
artinya dalam subuah kamus, setelah itu arti 
kata tersebut dapat dikelompokan sesuai ciri 
kebahasaan berupa kata, klausa dan 
ungkapan. Adapun metode yang diguanakan 
dalam mengajar adalah Discovery Learning 
yang merupakan metode pembelajaran 
kognitif yang menuntut guru lebih kreatif 
menciptakan situasi yang dapat membuat 
peserta didik belajar aktif menemukan 
sendiri. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data 
terhadap dialog antartokoh dan deskripsi 
cerita yang terdapat di dalam novel Genduk, 
terdapat beberapa simpulan sebagai berikut: 
(1) campur kode dalam novel Genduk 
berwujud kata, frasa, reduplikasi, baster 
idiom, dan klausa. Terdiri atas 44 data kata 
benda, 18 data kata kerja, 7 data kata sifat, 13 
data kata ganti, 2 data kata bilangan, dan 8 
data kata keterangan.Frasa terbagi atas 1 data 
berwujud frasa, 8 data frasa verbal, 13 data 
frasa nominal, dan 8 data frasa ajektival. 
Reduplikasi berjumlah 6 data. Baster berjulah 
5 data. Idiom berjulah 2 data. Klausa 
berjumlah 1 data. (2) campur kode dalam 
novel Genduk berjumlah 94 data, yang terdiri 
atas 93 data jenis campur kode ke dalam dan 
2 data campur kode ke luar. (3) terdapat 
beberapa faktor penyebab campur kode 
dalam novel Genduk yaitu 30 data faktor 
penyebab campur kode karena keterbatasaan 
penggunaan kode, 2 data faktor penyebab 
campur kode karena penggunaan istilah yang 
lebih populer, 1 data faktor penyebab campur 
kode karena pembicara dan pribadi 
pembicara, 5 data faktor penyebab campur 
kode karena mitra bicara, 33 data faktor 
penyebab campur kode karena topik, 4 data 
faktor penyebab campur kode karena fungsi 
dan tujuan, dan 19 data faktor penyebab 
campur kode karena ragam dan tingkat tutur. 
(4) fungsi campur kode dalam novel Genduk 
terdiri atas 19 data fungsi campur kode 
sebagai perulangan, 12 data fungsi campur 
kode sebagai penyisip kalimat, 1 data fungsi 
campur kode sebagai kutipan, 61 data fungsi 
campur kode sebagai spesifikasi lawan tutur, 
2 data fungsi campur kode sebagai 
mengklasifikasi isi pesan. Wujud campur 
kode yang paling dominan yaitu kata 
nomina.Campur kode yang paling dominan 
dalam novel Genduk yaitu jenis campur kode 
ke dalam. Faktor penyebab campur kode 
yang paling dominan yaitu topik.  Fungsi 
campur koe yang paling dominan yaitu 
fungsi spesifikasi lawan tutur. (4) Hasil 
analisis campur kode dalam novel Genduk 
dapat digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran di sekolah khususnya sebagai 
bahan ajar dalam materi pembelajaran bahasa 
Indonesia. Kompetensi Inti 4. Mencoba, 
mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, 
memodifikasi, dan membuat) dan ranah 







menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 
yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 
yang sama dalam sudut pandang atau teori.   
Kompetensi Dasar (KD) 4.1 Menangkap 
makna teks eksemplum baik melalui lisan 
maupun tulisan.  
 
Saran  
Berdasarkan hasil analisis data 
terhadap dialog antartokoh dan deskripsi 
cerita yang terdapat di dalam novel Genduk, 
terdapat beberapa saran sebagai berikut: (1) 
peneliti lain dapat memilih objek penelitian 
yang lain apabila melakukan penelitian 
tentang campur kode sebagai fokus 
penelitian. (2) peneliti lain dapat 
menggunakan novel Genduk sebagai objek 
penelitian namun dengan mengganti fokus 
masalah dalam penelitian. (3) dalam 
melakukan penelitian terhadap campur kode 
diperlukan kecermatan dan ketelitian, apabila 
terjadi kesalahan akan membuat hasil analisis 
data menjadi keliru. (4) Hasil analisis dapat 
diterapkan secara langsung dalam 
pembelajaran khususnya dapat dijadikan 
sebagai bahan ajar khususnya di SMP kelas 
IX Kompetensi Inti 4. Mencoba, mengolah, 
dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, 
memodifikasi, dan membuat) dan ranah 
abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 
yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 
yang sama dalam sudut pandang atau teori.   
Kompetensi Dasar (KD) 4.1 Menangkap 
makna teks eksemplum baik melalui lisan 
maupun tulisan.  
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